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Kondisi saat ini menunjukkan bahwa motivasi belajar Matematik pada siswa SMP 
kelas VIII masih tergolong rendah dan hal tersebut tentunya di pengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 
mendeskripsikan tentang motivasi belajar matematika pada siswa kelas VIII SMP 
Diponegoro Surakarta. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah bagaiamana 
motivasi belajar matematika siswa, apa faktor pendukung dan penghambat, serta 
bagaimana peran guru dan teman. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kualitatif berdasar fenomenologi, dengan cara pengambilan data melalui 
wawancara dan observasi. Kemudian kriteria informan adalah 5 siswa SMP Islam 
Diponegoro yang memiliki nilai matematika diatas KKM, dan 5 siswa yang 
memiliki nilai matemtika dibawah KKM, serta semua informan mendapatkan 
pengajaran dari guru Matematika yang sama. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ternyata nilai akhir matematika tidak bisa dikaitkan dengan motivasi 
belajar yang dimiliki oleh seorang siswa. Namun disisi lain sebenarnya siswa 
memiliki perilaku belajar yang baik. Kemudian faktor-faktor yang mendukung 
motivasi belajar matematika adalah sosok ibu, keluarga, lebih suka hitungan 
daripada hafalan, rumus yang diperpendek dan kesadaran akan pentingnya 
matematika. Lalu faktor-faktor yang menghambat motivasi belajar matematika 
adalah rumitnya pelajaran matematika dan rumus yang terlalu panjang. Guru 
sudah memberikan peranan dalam menumbuhkan motivasi belajar matematika 
pada siswa dengan cara pemberian hadiah bagi siswa yang mendapatkan nilai 
baik. Namun, cara guru dalam mengajar masih susah di pahami oleh siswa, 
apalagi dengan kurangnya variasi pembelajaran yang diberikan. Peran teman 
dalam menumbuhkan motivasi belajar matematika pada siswa SMP kelas VIII 
belum optimal karena tidak adanya kelompok belajar dan siswa juga jarang 
membahas pelajaran matematika di sela-sela waktu berkumpul dengan temannya. 




Today, the condition showed that math learning motivation on students’ of Junior 
High School grade VIII was lack and it is influenced by internal and external 
factor. This study purposes to understanding and descripting about math learning 
motivation on students’ grade VIII of SMP Diponegoro Surakarta. The study 
question is how students’ math learning motivation. What are support factor and 
obstacle factor, and how the teacher’s and friends’ role. Method which is applied 
in this study are qualitative based on phenomenology, the way taken the data by 
interview and observation. Informant criteria were 5 students of SMP Islam 
Diponegoro who had math score more than minimum criteria score, and 5 
students who had math score less than minimum score criteria, and all of 
informant got the taught by same math teacher. Result of this study showed that 
final math score could not be attributed with learning motivation which is owned 
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by a student.in other hand, actually the students have good learning attitude. 
Factors which is supported math learning motivation are a mother, family, more 
like calculate than memorize, shortcut math formula and realize about the 
important of math. Factors which is obstacle math learning motivation are the 
complicate of math subject and to long math formula. The teacher had given a role 
in growing math learning motivation for the students through give the reward for 
the student who achieved high score. However, the teacher’s teaching method is 
difficult to understand for the students. In addition, the teaching method that given 
was lack. Friends role in growing math learning motivation on students’ of Junior 
High School grade VIII was not yet optimal because there is no learning group 
and the students also rare to discuss about math subject in break time when they 
met each other. 
Keywords : learning motivation, math, junior high school students. 
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I.   PENDAHULUAN 
Motivasi belajar adalah suatu pendorong yang berasal dari dalam diri seseorang 
guna melakukan kegiatan belajar untuk memperoleh pengetahuan serta 
keterampilan dan pengalaman (Nurmala, Tripalupi, & Suharsono, 2014). Kondisi 
pendidikan saat ini, memunculkan semakin banyak tantangan-tantangan yang 
harus dihadapi. Hasil akhir yang di dapatkan oleh siswa nyatanya belum bisa 
untuk membawa harum pendidikan yang ada di Indonesia. Kemudian, kualitas 
terkait dengan proses belajar mengajar patut untuk dipertanyakan, apalagi di 
tambah dengan kondisi saat ini yang menunjukkan masih rendahnya motivasi 
belajar pada peserta didik (Balqis, Usman, & Ibrahim, 2014).  
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tahun 2017 juga 
menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar matematika yang terjadi pada 
siswa kelas VIII SMP di akbitakan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor 
eksternal dan internal
1
. Faktor eksternal yang membuat siswa memiliki motivasi 
yang rendah diakibatkan oleh guru ketika mengajar yang kurang jelas, kemudian 
siswa tidak mendapatkan motivasi yang diberikan oleh teman sebayanya. Lalu 
faktor internal yang membuat siswa memiliki motivasi yang rendah diakibatkan 
karena susah dalam memahami pelajaran matematika yang disampaikan oleh 
gurunya. 
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Motivasi belajar akan mendorong semangat belajar pada siswa dan 
sebaliknya kurangnya motivasi belajar akan melemahkan semangat belajar yang 
juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Seorang siswa yang belajar tanpa 
adanya motivasi tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal, terlihat dari 
aktivitas belajar siswa di dalam kelas ketika sedang mengikuti pelajaran (Nurmala 
dkk, 2014).  
Matematika menjadi salah satu unsur penting dalam dunia pendidikan. 
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan dari bangku sekolah 
dasar hingga pendidikan tinggi (Sahrudin, 2014). Saat ini, hasil belajar 
Matematika masih tergolong kategori rendah. Hal ini bukan hanya disebabkan 
karena Matematikanya yang sulit, melainkan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhinya seperti pendekatan pembelajaran, guru, lingkungan belajar, dan 
kondisi siswa itu sendiri (Darkasyi, Johar, & Ahmad, 2014). 
Kurangnya motivasi dan minat belajar Matematika yang terjadi pada siswa 
salah satunya diakibatkan oleh metode belajar yang masih tradisional atau 
berpusat pada guru (Sahrudin, 2014). Padahal disisi lain kegiatan memahami 
Matematika merupakan salah satu bentuk dari proses komunikasi matematis, dan 
hal tersebut memiliki peran sentral dan proses pembelajaran Matematika, karena 
dengan kegiatan memahami itulah siswa akan didorong untuk belajar memberikan 
makna secara aktif 
Fenomena rendahnya motivasi belajar matematika pada siswa SMP kelas 
VIII ternyata dipengaruhi oleh faktor motivasi internal dan eksternal siswa. Untuk 
itulah, melihat dari fenomena-fenomena diatas, disini peneliti berminat untuk 
melakukan penelitian tentang bagaiamana motivasi belajar matematika pada siswa 
SMP kelas 8. Sehingga rumusan masalahnya adalah “ Bagaimana Motivasi 
Belajar Matematika Pada Siswa SMP Kelas VIII “. Kemudian tujuan dari 
penelitian adalah untuk memahami dan mendeskripsikan tentang motivasi belajar 
matematika pada siswa kelas VIII SMP Diponegoro Surakarta, Jawa Tengah. 
Definisi atau pengertian kata motivasi sebenarnya berasal dari bahasa 
latin. Schunk, Pintrich, & Meece (dalam Sudibyo dkk, 2016) mengatakan bahwa 
motivasi dalam bahasa latin adalah “Movere” yang berarti “bergerak”. Motivasi 
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erat kaitannya dengan suatu dorongan untuk mencapai sebuah kebutuhan. 
Abraham Maslow (dalam Balqis dkk, 2014) menyebutkan bahwa kebutuhan 
manusia secara hierarkis semuanya bersifat laten dari dalam diri manusia. 
Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan fisiologis (sandang pangan), 
kebutuhan rasa aman (bebas bahaya), kebutuhan kasih saying, kebutuhan dihargai 
dan dihormati, serta kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dengan dipenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, hal itu akan memotivasi tingkah laku individu 
guna mencapai hidup yang lebih baik. Kemudian menurut David McClelland 
(dalam Darmayanti dkk, 2014) menjelaskan bahwa motivasi merupakan kekuatan 
atau keinginan yang dimiliki individu untuk melakukan suatu karya yang 
berprestasi dan lebih baik dari orang lain. 
 Pendekatan behavioral untuk pembelajaran menjadi satu hal yang harus 
diperhatikan. B.F. Skinner (dalam Santrock, 2013) menyebutkan bahwa 
pengkondisian operan merupakan sebentuk pembelajaran dimana konsekuensi-
konsekuensi dari perilaku menghasilkan suatu perubahan dalam probabilitas 
perilaku itu akan diulangi. Selanjutnya, Pavlov (dalam Santrock, 2013) 
menyebutkan bahwa dalam pendekatan behavioral untuk pembelajaran ada yang 
dinamakan dengan pengkondisian klasik. Pavlov (dalam Santrock, 2013) 
menjelaskan bahwa pengkondisian klasik merupakan sebentuk pembelajaran 
asosiatif dimana stimulus netral menjadi diasosiasikan dengan stimulus yang 
bermakna dan menimbulkan kemampuan untuk mengeluarkan respon yang 
serupa. 
. Uno (2007) membedakan motivasi menjadi dua yaitu motivasi ekstrinsik 
dan intrinsik yang dimiliki oleh individu. Pengertian dari motivasi intrinsik 
merupakan suatu tingkah laku yang muncul karena adanya motif yang tidak ada 
kaitannya dengan ganjaran atas suatu perbuatan, serta tidak membutuhkan 
hukuman dalam melaksanakannya. Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan 
suatu perilaku yang muncul karena adanya hukuman atau ganjaran yang diberikan 
dalam pelaksanaannya. Ganjaran atas suatu perbuatan akan menguatkan motif 
yang mendasari suatu perbuatan, dan suatu hukuman akan memperlemahkannya. 
Huang, Yang, Chiang, & Su, (2016) mengatakan bahwa motivasi ekstrinsik (EM) 
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terkait dengan pencapaian beberapa tujuan yang diinginkan, seperti mendapatkan 
hadiah atau menghindari hukuman. Sebaliknya, motivasi intrinsik (IM) mengacu 
pada keterlibatan dalam aktivitas yang menyenangkan dan memuaskan. 
Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan tentang dua jenis 
motivasi yang erat kaitannya dengan belajar siswa yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tidak dipengaruhi 
oleh kondisi luar seseorang seperti adanya sebuah hukuman atau ganjaran ketika 
melaksanakannya. Kemudian motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang keluar 
karena adanya ganjaran atau hukuman yang melatarbelakangi munculnya suatu 
perilaku. 
2. METODE
Metode kualitatif yang berdasar fenomenologi akan digunakan dalam penelitian 
ini. Teknik yang digunakan dalam memilih informan dalam penelitian ini adalah 
puposive sampling (sampling purposive). Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan observasi. Kriteria informan untuk penelitian 
ini adalah: (a) 5 siswa SMP Islam Diponegoro kelas VIII yang mendapatkan nilai 
Matematika diatas KKM (b) 5 siswa SMP Islam Diponegoro kelas VIII yang 
mendapatkan nilai Matematika dibawah KKM (c) Semua informan mendapatkan 
pengajaran dari guru Matematika yang sama. Total Informan dalam penelitian ini 
berjumlah 10 orang. 
Tabel 1. Data Demografi Informan Utama. 
Informan Usia Alamat Keterangan 
Nilai Rerata 
NA ± 14 Tahun Surakarta T 
AASB ± 14 Tahun Surakarta T 
ADH ± 13 Tahun Sukoharjo T 
F ± 13 Tahun Surakarta T 
ITH ± 16 Tahun Surakarta T 
AH ± 13 Tahun Surakarta R 
A ± 13 Tahun Surakarta R 
MR ± 13 Tahun Surakarta R 
US ± 13 Tahun Surakarta R 
MA ± 14 Tahun Sukoharjo R 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti menemukan bahwa saat ini sebagian besar informan merasa tidak senang 
terhadap pelajaran matematika karena pelajaran matematika sulit untuk dipahami, 
terlebih rumus matematika yang panjang. Meskipun  masih ada informan yang 
senang dengan pelajaran matematika karena senang dan merasa asyik dengan 
hitungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa para siswa belum memiliki dorongan 
dan kebutuhan untuk berhasil dalam belajar matematika. Hal ini tidak sesuai 
dengan pendapat Uno (2007) yang mengatakan bahwa salah satu indikator dalam 
motivasi belajar adalah dimilikinya dorongan dan kebutuhan untuk berhasil dalam 
belajar. Lalu Bomie et al (dalam Feng, Yang, & Fan, 2013) juga menyatakan 
bahwa motivasi belajar menjadi acuan individu pada keinginannya, kebutuhannya, 
hasrat dan dorongan dalam berpartisipasi serta sukses dalam proses 
pembelajarannya. 
Peneliti juga menemukan sebagian besar siswa hanya akan belajar 
matematika saat ada jadwal pelajaran, waktu luang dan menjelang ulangan harian 
saja. dan ada pula informan yang menyatakan kalau ia males untuk belajar 
matematika. hal tersebut menunjukkan kalau para siswa belum memiliki hasrat 
dan keinginan dalam belajar matematika. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
dari Uno (2007) yang mengatakan bahwa salah satu indikator motivasi belajar 
adalah dimilikinya hasrat dan keinginan dalam belajar. Bakar (2014) juga 
mengatakan bahwa kompleksitas motivasi yang terdapat pada seorang siswa akan 
mempengaruhi perilakunya dalam proses mengalokasikan waktu, energi, dan 
perasaan yang mereka keluarkan untuk tugas-tugas tertentu. 
Kemudian peneliti menemukan sebagian besar siswa hanya akan belajar 
matematika saat ada jadwal pelajaran, waktu luang dan menjelang ulangan harian 
saja. dan ada pula informan yang menyatakan kalau ia males untuk belajar 
matematika. hal tersebut menunjukkan kalau para siswa belum memiliki hasrat 
dan keinginan dalam belajar matematika. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat 
Uno (2007) yang mengatakan bahwa salah satu indikator motivasi belajar adalah 
dimilikinya hasrat dan keinginan dalam belajar. Bakar (2014) juga mengatakan 
bahwa kompleksitas motivasi yang terdapat pada seorang siswa akan 
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mempengaruhi perilakunya dalam proses mengalokasikan waktu, energi, dan 
perasaan yang mereka keluarkan untuk tugas-tugas tertentu. 
Selanjutnya peneliti menemukan bahwa perilaku siswa ketika guru 
memberikan materi pelajaran di dalam kelas adalah mendengarkan, memahami 
dan memperhatikan. Namun, ada juga siswa yang terkadang tidak memperhatikan 
gurunya dan bercanda dengan temannya saat guru tengah memberikan materi 
pelajaran. Kemudian saat guru memberikan kesempatan maju kedepan kelas 
untuk mengerjakan suatu tugas, mayoritas siswa akan maju apabila mereka paham 
dengan materi.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa para siswa memiliki perilaku belajar 
yang baik ketika sedang berada di dalam kelas. hal itupun sesuai dengan hasil 
observasi yang menunjukkan kalau sebagian besar siswa mendengarkan dan 
memperhatikan guru ketika memberikan materi. Tentu, hal itu tidak sesuai dengan 
pernyataan Sardiman (2001) menyebutkan bahwa salah satu fungsi motivasi 
adalah sebagai penentu perilaku. Motivasi akan membuat individu paham dengan 
arah dan tujuannya dari hal yang dikerjakan. Sedangkan menurut Cleopatra (2015) 
mengatakan pada hakikatnya motivasi merupakan faktor rangsangan individu 
yang berasal dari dalam dan dari luar yang menjadi dorongan individu tersebut 
untuk berperilaku. 
Peneliti menemukan bahwa faktor-faktor yang mendukung informan 
dalam belajar matematika adalah sosok ibu, keluarga, lebih suka menghitung 
daripada menghafal, rumus yang diperpendek dan kesadaran akan pentingnya 
matematika. kemudian ada juga informan yang tidak punya faktor pendukung 
dalam belajar matematika karena benar-benar tidak menyukai pelajaran 
matematika. hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa temuan peneliti terkait 
dengan faktor-faktor motivasi belajar ada yang tidak sesuai dengan pendapat dari 
Dimyati dan Mujiono (dalam Kompri, 2015) yang menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu cita-cita dan aspirasi siswa, 
kemampuan siswa, serta kondisi siswa.  Adapun yang sesuai dengan pandapat dari 
Dimyati dan Mujiono (dalam Kompri, 2015) adalah Kemampuan siswa.  Hal ini 
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dikarenakan, suatu kemampuan akan memperkokoh motivasi belajar siswa guna 
melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. 
Selanjutnya peneliti menemukan temuan baru terkait faktor-faktor yang 
mendukung motivasi belajar matematika pada siswa adalah sosok ibu, keluarga 
dan kesadaran akan pentingnya matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Darkasyi dkk (2014) mengatakan bahwa kegiatan memahami matematika 
merupakan salah satu bentuk dari proses komunikasi matematis, dan hal tersebut 
memiliki peran sentral dan proses pembelajaran matematika, karena dengan 
kegiatan memahami itulah siswa akan didorong untuk belajar memberikan makna 
secara aktif. Hal tersebut sesuai dengan temuan baru dari peneliti yang 
menyebutkan bahwa salah satu faktor motivasi belajar matematika adalah adanya 
kesadaran akan pentingnya matematika. Siswa akan memiliki kesadaran jika 
mereka bisa memahami makna dibalik apa yang mereka pelajari. 
Peneliti menemukan bahwa faktor-faktor yang mendukung informan 
dalam belajar matematika adalah sosok ibu, keluarga, lebih suka menghitung 
daripada menghafal, rumus yang diperpendek dan kesadaran akan pentingnya 
matematika. kemudian ada juga informan yang tidak punya faktor pendukung 
dalam belajar matematika karena benar-benar tidak menyukai pelajaran 
matematika. hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa temuan peneliti terkait 
dengan faktor-faktor motivasi belajar ada yang tidak sesuai dengan pendapat dari 
Dimyati dan Mujiono (dalam Kompri, 2015) yang menyebutkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu cita-cita dan aspirasi siswa, 
kemampuan siswa, serta kondisi siswa.  Adapun yang sesuai dengan pandapat dari 
Dimyati dan Mujiono (dalam Kompri, 2015) adalah Kemampuan siswa.  Hal ini 
dikarenakan, suatu kemampuan akan memperkokoh motivasi belajar siswa guna 
melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. 
Selanjutnya peneliti menemukan temuan baru terkait faktor-faktor yang 
mendukung motivasi belajar matematika pada siswa adalah sosok ibu, keluarga 
dan kesadaran akan pentingnya matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 
Darkasyi dkk (2014) mengatakan bahwa kegiatan memahami matematika 
merupakan salah satu bentuk dari proses komunikasi matematis, dan hal tersebut 
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memiliki peran sentral dan proses pembelajaran matematika, karena dengan 
kegiatan memahami itulah siswa akan didorong untuk belajar memberikan makna 
secara aktif. Hal tersebut sesuai dengan temuan baru dari peneliti yang 
menyebutkan bahwa salah satu faktor motivasi belajar matematika adalah adanya 
kesadaran akan pentingnya matematika. Siswa akan memiliki kesadaran jika 
mereka bisa memahami makna dibalik apa yang mereka pelajari. 
Peneliti menemukan bahwa faktor-faktor yang menghambat informan 
dalam belajar matematika adalah rumitnya pelajaran matematika sehingga susah 
untuk dipahami rumus yang terlalu panjang. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa perilaku siswa 
ketika di dalam kelas adalah mencatat, mendengarkan dan memperhatikan 
gurunya. 
Temuan peneliti sesuai dengan pernyataan dari (Anggoro, 2016) yang 
mengatakan bahwa selama ini persoalan yang didapatkan siswa ketika belajar 
matematika ialah model pembelajaran guru yang masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran 
yang masih berusat pada guru. Model pembelajaran kovensional menuntut guru 
untuk menyampaikan materi dengan metode ceramah, sedangkan siswa hanya 
mendengar dan mencatat apa yang disampaiakan oleh guru. Model pembelajaran 
konvensional membuat siswa menjadi pasif dikelas dan jenuh dalam menerima 
pelajaran. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggoro (2016) 
menyebutkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional, 
beberapa siswa menjadi tidak paham dengan materi yang disampaikan. 
Peneliti juga menemukan temuan baru bahwa  faktor-faktor yang 
menghambat siswa dalam belajar matematika adalah kondisi perasaan yang 
sedang malas serta  situasi  kelas ramai. Hal tersebut menunjukkan kalau situasi 
lingkungan belajar yang tidak kondusif akan menghambat motivasi belajar pada 
siswa. Hal ini tentu sesuai dengan pandapat dari Dimyati dan Mujiono (dalam 
Kompri, 2015) yang menyebutkan kondisi lingkungan sekolah yang sehat, 
lingkungan masyarakat aman, tertram, tertib dan indah, maka hal tersebut akan 
mampu untuk meningkatkan semangat motivasi belajar siswa yang lebih kuat lagi. 
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Kemudian Uno (2007) juga menyebutkan bahwa dengan memiliki lingkungan 
belajar yang beriklim tenang, hal tersebut dapat membuat siswa bisa belajar 
dengan nyaman. 
Peneliti menemukan bahwa sebagian siswa merasa pernah mendapatkan 
hadiah dari gurunya ketika mereka mendapatkan nilai matematika yang baik, 
namun sebagiannya lagi merasa belum pernah mendapatkan hadiah dari gurunya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian hadiah yang dilakukan oleh guru 
sudah baik, namun belum merata. Konsep pemberian hadiah kepada siswa yang 
mendapatkan nilai matematika yang baik akan membuat siswa termotivasi dalam 
belajar matematika. Hal tersebut di dukung oleh teori dari B.F. Skinner (dalam 
Santrock, 2013) yang menyebutkan bahwa pengkondisian operan merupakan 
sebentuk pembelajaran dimana konsekuensi-konsekuensi dari perilaku 
menghasilkan suatu perubahan dalam probabilitas perilaku itu akan diulangi. 
Penguatan atau imbalan merupakan konsekuensi yang akan meningkatkan 
probabilitas bahwa suatu perilaku akan terjadi. Kemudian Uno (2007) juga 
menjelaskan bahwa salah satu indikator motivasi belajar pada siswa adalah 
memiliki bentuk penghargaan yang diberikan dalam belajar. 
Peran guru dalam menumbuhkan motivasi belejar matematika pada siswa 
SMP kelas VIII merupakan salah satu bentuk dari motivasi eksternal. Uno (2007) 
menjelaskan bahwa motivasi ekstrinsik merupakan suatu perilaku yang muncul 
karena adanya hukuman atau ganjaran yang diberikan dalam pelaksanaannya. 
Ganjaran atas suatu perbuatan akan menguatkan motif yang mendasari suatu 
perbuatan, dan suatu hukuman akan memperlemahkannya.  
Peneliti menemukan bahwa sebagian siswa merasa kalau guru 
matematikanya ketika mengajar sudah sesuai dengan harpannya, namun sebagian 
siswa yang lainnya merasa kalau guru dalam mengajar belum sesuai dengan 
harapannya. hal tersebut karena cara menerangkan yang masih susah dipahami 
oleh siswa dan rumus yang masih panjang. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
dari Darkasyi dkk (2014) yang menyebutkan bahwa saat ini, hasil belajar 
matematika masih tergolong kategori rendah. Hal ini bukan hanya disebabkan 
karena matematikanya yang sulit, melainkan ada beberapa faktor yang 
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mempengaruhinya seperti pendekatan pembelajaran, guru, lingkungan belajar, dan 
kondisi siswa itu sendiri.  
Peneliti menemukan bahwa para siswa berharap agar  cara mengajar 
gurunya dapat lebih mudah dipahami oleh siswa, kemudian ada variasi pengajaran 
dan pemberian rumus yang sederhana. Hal tersebut menunjukkan kalau salama ini 
cara guru dalam mengajar masih susah di pahami oleh siswa, apalagi ketika tidak 
ada variasi pembelajaran yang diberikan oleh guru maka hal itu dapat membuat 
siswa merasa bosan dan tidak termotivasi dalam belajar matematika. Temuan 
peneliti ini sejalan dengan pernyataan Uno (2007) yang menjelaskan bahwa salah 
satu indikator motivasi belajar siswa adalah dimilikinya kegiatan-kegiatan yang 
menarik dalam belajar.  
Kemudian Sahrudin (2014) mengatakan bahwa idealnya pelajaran 
matematika tidak cukup dalam mengajarkan perhitungan kuantitatif saja, 
melainkan memberikan kemampuan pada menata cara berfikir individu, terutama 
dalam hal membentuk keterampilan dalam mengalisis, mengevaluasi, hingga 
keterampilan dalam pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Seorang pendidik atau guru dituntut agar peran dan tugasnya tidak 
hanya sebatas memberikan informasi (Transmission of knowladge) kepada siswa, 
melainkan juga harus mendorong siswa agar dapat belajar mengkonstruksikan 
sendiri terkait dengan pengetahuannya melalui beberapa kegiatan seperti 
pemecahan masalah dan komunikasi (Darkasyi, Johar, & Ahmad, 2014). 
Peneliti menemukan bahwa pada awalnya tidak ada perlombaan untuk 
mendapatkan nilai matematika yang terbaik diantara siswa dan temannya. 
Kemudian ketika ada perlombaan tersebut siswa menjadi senang, karena biasanya 
yang memenangkan perlombaan tersebut akan diberikan hadiah. Kemudian 
peneliti juga menemukan kalau mayoritas informan tidak memiliki kelompok 
belajar matematika. Namun, beberapa informan yang lain menyatakan kalau 
mereka memiliki kelompok belajar matematika. Dari uraian tersebut menunjukkan 
kalau saat ini peran teman dalam menumbuhkan motivasi belajar matematika pada 
siswa SMP kelas VIII belum optimal. Hal itu dapat dilihat dari tidak adanya 
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kelompok belajar dan perlombaan yang terjadi diantara siswa dan teman-
temannya.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Utomo dkk (2017) yang 
menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang kurang optimal akan membuat siswa 
menjadi tidak memiliki semangat dalam belajarnya. Seorang guru perlu 
mengetahui bagaimana lingkungan belajar siswanya baik di dalam sekolah 
maupun diluar sekolah. Kemudian hasil dari penelitian Utomo (dkk) juga 
menunjukkan kalau lingkungan belajar memiliki pengaruh yang postif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar dengan jumlah sebesar 21,1%. 
4. PENUTUP
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata nilai akhir matematika tidak bisa 
dikaitkan dengan motivasi belajar yang dimiliki oleh seorang siswa. Hal ini 
didasarkan atas data penelitian yang menunjukan bahwa diantara 7 informan yang 
masuk dalam kategori memiliki motivasi belajar matematika cenderung rendah 
terdapat 2 siswa yang nilai matematikanya diatas KKM. Kemudian 3 informan 
yang memiliki nilai matematika diatas KKM memang menunjukkan memiliki 
motivasi belajar yang cenderung tinggi. Namun secara keseluruhan, sebenarnya 
semua informan  memiliki perilaku belajar yang baik ketika sedang berada di 
dalam kelas. Mayoritas siswa aktif dalam mendengarkan dan memperhatikan guru 
ketika sedang memberikan materi pelajaran. 
Kemudian faktor-faktor yang mendukung dan menghambat motivasi 
belajar matematika pada siswa SMP kelas VIII. Adapun faktor-faktor yang 
mendukung motivasi belajar matematika siswa adalah sosok ibu, keluarga, lebih 
suka hitungan daripada hafalan, rumus yang diperpendek dan kesadaran akan 
pentingnya matematika. Lalu faktor-faktor yang menghambat siswa dalam 
motivasi belajar matematika adalah semakin rumitnya pelajaran matematika dan 
rumus yang terlalu panjang. 
Guru selama ini sudah memberikan peranan dalam upaya menumbuhkan 
motivasi belajar matematika pada siswa. Guru terkadang memberikan 
penghargaan berupa pemberian hadiah kepada siswa yang mendapatkan nilai 
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matematika yang baik, namun hal tersebut belum dilakukan secara optimal, 
karena beberapa siswa merasa kalau ada yang belum pernah mendapatkan hadiah 
dari gurunya meskipun ia mendapatkan nilai matematika yang baik. Namun disii 
lain cara guru dalam mengajar masih susah di pahami oleh siswa, apalagi ketika 
tidak ada variasi pembelajaran yang diberikan oleh guru, hal tersebut dapat 
membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar matematika.  
Selanjutnya peran teman dalam menumbuhkan motivasi belajar 
matematika pada siswa SMP kelas VIII juga belum optimal. Hal tersebut 
dikarenakan tidak adanya kelompok belajar dan perlombaan yang terjadi diantara 
siswa dan teman-temannya. Lalu para siswa juga jarang membahas pelajaran 
matematika disela-sela waktu berkumpul dengan temannya. 
Bagi siswa, hendaknya bisa memulai untuk membuat kelompok belajar 
dan agenda perlombaan dalam mendapatkan nilai terbaik matematika. Karena 
dengan adanya kelompok belajar dan agenda perlombaan, hal tersebut dapat 
memunculkan motivasi dan semangat dalam belajar matematika. Bagi guru 
hendaknya dapat berperan dalam menumbuhkan motivasi belajar Matematika 
pada siswa melalui agenda pemberian hadiah yang merata kepada siswa yang 
telah mendapatkan nilai Matematika yang baik. guru juga bisa menerapkan 
strategi pembelajaran discovery untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar 
mereka tidak merasa bosan dengan metode yang selama ini sudah digunakan. Lalu 
diharapkan guru juga ikut membantu siswa dalam pembuatan kelompok belajar 
dan agenda perlombaan. Bagi sekolah, dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa motivasi belajar Matematika pada siswa SMP kelas VIII masih tergolong 
rendah dan peran dari guru serta teman sebaya yang belum optimal dalam 
menumbuhkan motivasi belajar Matematika pada siswa SMP kelas VIII, agar 
dapat dijadikan rujukan atau referensi dalam melakukan pendampingan kepada 
guru Matematika melalui program workshop atau pelatihan agar cara 
penyampaiannya mudah dipahami oleh siswa. Bagi orang tua, diharapkan agar 
selalu memantau dan memberikan dukungan belajar kepada anak-anaknya. 
Karena dengan adanya dukungan dan pendampingan dari orang akan berpengaruh 
terhadap motivasi belajar anaknya. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan supaya 
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mampu mengembangkan penelitian ini dengan berfokus pada tema dan 
penggunaan metode penelitian yang lain agar mampu menghasilkan penelitian 
yang lebih komprehensif. 
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